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HUBUNGAN PENGETAHUAN, BUDAYA DAN DUKUNGAN KELUARGA 

IBU HAMIL DENGAN KETERATURAN PEMERIKSAAN KEHAMILAN 

DI PUSKESMAS MARGOMULYO KABUPATEN BOJONEGORO 

 

ABSTRAK 

Antenatal care merupakan pelayanan kesehatan oleh tenaga kesehatan 

untuk ibu selama hamil. Pelayanan antenatal harus dilakukan secara rutin agar ibu 

dan janin tetap sehat.  Tujuan penelitian ini menganalisis hubungan pengetahuan, 

budaya dan dukungan keluarga ibu hamil dengan keteraturan pemeriksaan 

kehamilan di Puskesmas Margomulyo Kabupaten Bojonegoro. 

Jenis penelitian ini analitik korelasional dengan rancangan penelitian cross 

sectional. Populasi 69 orang dengan sampel 58, menggunakan tehnik simple 

random sampling. Variabel independent penelitian ini adalah pengetahuan, 

budaya, dan dukungan keluarga, sedangkan variable dependent adalah keteraturan 

pemeriksaan kehamilan. Analisis data menggunakan Uji Coefisient Contingency. 

Hasil penelitian menunjukkan hampir seluruhnya (83,3%) responden yang 

berpengetahuan kurang tidak teratur melakukan pemeriksaan kehamilan, sebagian 

besar (57,1%) responden yang mempunyai budaya unfavorabel/negatif tidak 

teratur melakukan pemeriksaan kehamilan, dan sebagian besar (60,9%) responden 

yang tidak mendapat dukungan keluargaa, tidak teratur melakukan pemeriksaan 

kehamilan. Berdasarkan uji statistik Coefisient Contingency didapatkan hasil, ada 

hubungan pengetahuan dengan keteraturan pemeriksaan kehamilan (p value = 

0,001, ada hubungan budaya dengan keterturan pemeriksaan kehamilan (p value = 

0,000, dan ada hubungan dukungan keluarga dengan pemeriksaan kehamilan (p 

value = 0,000). 

Kesimpulannya ibu hamil dalam melakukan pemeriksaan diepngaruhi 

pengetahuan, budaya dan dukungan keluarga. Diharapkan tenaga kesehatan 

informatif pentingnya pemeriksaan kehamilan tidak hanya kepada ibu hamil tetapi 

juga suami dan anggota keluarga lainnya, serta menghargai budaya yang dianut 

masyarakat setempat yang tidak mempengaruhi kesehatan 
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THE RELATIONSHIP OF KNOWLEDGE, CULTURE AND FAMILY SUPPORT OF 

PREGNANT MOTHERS WITH REGULATION OF PREGNANCY EXAMINATION 

AT PUSKESMAS MARGOMULYO, BOJONEGORO REGENCY 

 

ABSTRACT 

Antenatal care is health services by health workers for mothers during 

pregnancy. Antenatal care must be carried out regularly so that the mother and 

fetus remain healthy. The purpose of this study was to analyze the relationship 

between knowledge, culture and family support of pregnant women with the 

regularity of antenatal care at the Margomulyo Public Health Center, Bojonegoro 

Regency. 

This type of research is correlational analytic with a cross sectional 

research design. The population is 69 people with a sample of 58, using simple 

random sampling technique. The independent variables of this study were 

knowledge, culture, and family support, while the dependent variable was the 

regularity of pregnancy check-ups. Data analysis using Contingency Coefficient 

Test. 

The results showed that almost all (83.3%) of respondents who had less 

knowledge did not regularly conduct pregnancy check-ups, most (57.1%) of 

respondents who had an unfavorable/negative culture did not regularly conduct 

pregnancy tests, and most (60.9%) ) respondents who do not receive family 

support, do not regularly check pregnancy. Based on the Coefficient Contingency 

statistical test, the results showed that there was a relationship between 

knowledge and the regularity of antenatal care (p value = 0.001, there was a 

cultural relationship with the regularity of antenatal care (p value = 0.000, and 

there was a relationship between family support and antenatal care (p value = 

0.000)). 

In conclusion, pregnant women in conducting examinations are influenced 

by knowledge, culture and family support. It is expected that health workers will 

be informative about the importance of prenatal care not only to pregnant women 

but also husbands and other family members, and to respect the culture adopted 

by the local community that does not affect health. 
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